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Abstract 

 
This research was conducted to explain in detail about Interpersonal Communication between Trainers in 

improving Achievement of Victory Taekwondo Club athletes in Bandung City. To answer the problem above, the 

researcher raises micro sub-problems, namely, openness, empathy, supportive attitude, positive attitude and equality. 

The research method used is a qualitative research method with descriptive studies. The subjects in this study 

amounted to 6 (people) consisting of 3 (three) trainers and 3 (three) athletes obtained through a purposive sampling 

technique. The technique of collecting data is through participant observation, in-depth interviews, documentation, 

internet searching and literature studies. 

The results showed that the openness between the trainers and the athlete that rise to openness, self-willingness 

and confidence was able to create empathy that caused concern and resulted in actions taken by the trainer on athletes 

who had a supportive attitude such as not patronizing able to motivate athletes in a provisional manner rather than being 

very confident and effective, positive attitude that is able to motivate the athlete and make a good feedback on the rules 

that are affirmed through equality applied by the trainer about not discriminating, understanding each other and being 

able to create realization of the improvement achieved by the athlete through all actions done by coaches with athletes. 

The conclusion of this study is that Interpersonal Communication carried out by the trainers with the athlete 

produces a positive relationship with slight resistance from several inhibiting factors but does not affect the achievement 

of Victory Taekwondo Club. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan secara terperinci mengenai Komunikasi Interpersonal antara Pelatih 

dalam Meningkatkan Prestasi atlet Victory Taekwondo Club Kota Bandung. Untuk menjawab masalah diatas, maka 

peneliti mengangkat sub masalah mikro yaitu, keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan studi deskriptif. Subjek pada 

penelitian ini berjumlah 6 (orang) terdiri dari 3 (tiga) pelatih dan 3 (tiga) yang diperoleh melalui teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data melaluli observasi pastisipan, wawancara mendalam, dokumentasi, internet 

searching dan studi literatur. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterbukaan antara pelatih dengan atlet yang menimbulkan sikap terbuka, 

kesediaan diri dan percaya diri mampu menciptakan empati yang menimbulkan kepedulian dan menghasilkan tindakan 

yang dilakukan oleh pelatih terhadap atlet yang mempunyai sikap mendukung seperti tidak mengguri mampu memotivasi 

atlet dengan cara provisional bukan sangat yakin dan efektif, sikap positif yang mampu memotivasi atletnya dan 

menjadikan sebuah feedback yang baik atas aturan yang di tegaskan melalui kesetaraan yang diterapkan oleh pelatih 

tentang tidak membeda-bedakan, saling mengerti satu sama lain dan mampu menciptakan realisasi peningkatan pretasi 

yang di dapat oleh atlet tersebut melalui semua tindakan yang dilakukan oleh pelatih dengan atlet. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu Komunikasi Interpersonal yang dilakukan oleh pelatih dengan atlet 

menghasilkan hubungan yang positif dengan adanya sedikit hambatan dari beberapa faktor yang menghambat tetapi tidak 

mempengaruhi peningkatan pretasi Victory Taekwondo Club. 

 

Kata Kunci: Deskriptif, Komunikasi Interpersonal, Pelatih, Atlet, Taekwondo, Prestasi. 
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 Taekwondo merupakan Seni bela diri 

yang menggunakan teknik gerakan tangan atau 

jurus (poomsae), teknik pemecahan benda 

keras (kyukpa) dan pertarungan dalam bela diri 

(kyorugi), bela diri ini begitu popular di 

berbagai negara termasuk Indonesia. 

Di Indonesia, Taekwondo berkembang 

hampir merata di setiap provinsi, dan setiap 

tahun selalu ada kejuaraan maupun ujian 

kenaikan sabuk bagi para atlet maupun pelatih. 

Taekwondo begitu di gemari oleh anak-anak 

hingga orang dewasa, selain itu Taekwondo 

merupakan olahraga resmi diberbagai event, 

sehingga setiap tahun pasti akan ada kejuaraan 

dimana pun baik di dalam negeri (domestik) 

maupun kejuaraan internasional. Dalam 

kegiatannya (Indonesia). Taekwondo 

Indonesia selalu mengadakan kegiatan 

kejuaraan baik tingkat nasional maupun 

internasional, dalam kejuaraan nasional 

memiliki berbagai tingkatan diantaranya 

kejuaraan antar pelajar dengan mahasiswa, 

kejuaraan Walikota/Bupati/Gubernur CUP, 

KEJURDA (Kejuaraan Daerah), POPROV 

(Pekan Olahraga Provinsi), KEJURNAS 

(Kejuaraan Nasional) dan masih banyak lagi 

kejuaraan Taekwondo di tanah air. Setiap 

kejuaraan Taekwondo akan ada dua kelas yang 

dipertandingan yaitu kelas jurus (poomsae) 

dan bertarung (kyurugi). 

Menurut Arie Kusuma selaku ketua 

Victory Taekwondo Club di Kota Bandung 

sendiri terdapat 5 Club Taekwondo yang 

berpastisipasi aktif juga banyak mendapatkan 

prestasi dalam kejuaraan nasional maupun 

Internasional. 5 Club Taekwondo tersebut 

adalah Victory Taekwondo Club, Golden 

Eagle Taekwondo Club, Taruna Community 

Taekwondo Club, Taekwondo Barata Club, 

Twenty Seven Taekwondo Club. Victory 

Taekwondo Club mempunya tingkat prestasi 

yang lebih tinggi dibanding 4 Club Taekwondo 

besar lainnya yang ada di Kota Bandung. 

Victory  Taekwondo Club beranggotakan 170 

orang, 60 Atlet baru dan 30 Atlet senior. 

Victory Taekwondo Club Kota Bandung 

resmi didirikan di Bandung pada tanggal 15 

Desember 2013 oleh Sabeum Nim Arie 

Kusuma, seorang praktisi penyandang sabuk 

hitam Taekwondo DAN IV KUKKIWON. 

Sejak didirikan Victory Taekwondo Club Kota 

Bandung sudah beranggota lebih dari 350 

anggota dan telah mencetak lebih dari 50 orang 

Sabuk Hitam dan Atlet berprestasi baik tingkat 

nasional dan internasional. Selain itu, Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung telah 

menghasilkan wasit yang berlisensi nasional 

dan internasional. 

Secara umum, Taekwondo menggunakan 

komunikasi dua bahasa yaitu bahasa Indonesia 

dan Korea Selatan. Bahasa Indonesia 

digunakan untuk komunikasi antara Atlet dan 

Pelatih, tetapi tetap untuk komunikasi (jurus) 

menggunakan bahasa korea, serta Taekwondo 

memiliki berbagai nama gerakan tangan dan 

kaki yang berbeda sehingga untuk 

menyampaikan komunikasi perlu 

menggunakan nama aslinya (korea). 

Dengan adanya perbedaan dua bahasa 

yang dilakukan antara pelatih dan atlet, hal ini 

menimbulkan kendala dalam berlangsungnya 

latihan untuk kejuaraan. Peneliti mencoba 

mencari tahu bagaimana kendala bahasa yang 

dialami pelatih dan juga atlet selama berlatih 

Taekwondo. Hal ini dikatakan oleh Alodia 

selaku atlet Victory Taekwondo Club yang 

telah bergabung selama 3 tahun dan juga 

pernah menjuarai beberapa kejuaraan Nasional 

dan Internasional. 

“pas latihan, biasanya pelatih suka kurang 

jelas mengajarkan jurus-jurus 

Taekwondo, karena banyak istilah yang 

pakai bahasa korea. Nah karena itu, 

sedikit menghambat latihan terutama buat 

atlet yang baru bergabung”. (Sumber : 

Alodia, 2018) 

Tidak hanya itu, menurut Alodia 

bagaimana cara atlet berkomunikasi dan 

kedekatan pelatih dengan atletnya mempunyai 

pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

prestasi para atletnya. Karena berbeda dengan 

cabang olahraga seperti Basket ataupun Sepak 

Bola, Taekwondo lebih menekankan 

hubungan Interpersonal dalam melatih karena 

saat bertanding, atlet Taekwondo akan 

bertanding sendiri tidak dalam satu tim seperti 

Basket atau Sepak Bola. 

Kurangnya komunikasi sangat 

berpengaruh besar dalam keberlangsungan 

Victory Taekwondo Club Kota Bandung. 

Maka dibutuhkan komunikasi Interpersonal. 

Komunikasi Interpersonal dimulai dengan tiga 

kualitas umum yaitu keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 
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Oleh karena itu, dengan tingginya prestasi 

Victory Taekwondo Club yang dibarengi oleh 

kendala komunikasi penulis meneliti bahwa 

bagaimana komunikasi Interpersonal antara 

pelatih dan atlet dalam pertandingan tersebut 

tentunya akan banyak pengalaman yang 

dialami oleh setiap peserta baik bagi seorang 

atlet, pelatih dan semua kalangan yang terlibat 

dalam penyelenggaraan kejuaraan, namun hal 

yang paling utama yaitu pengalaman seorang 

pelatih dan atlet, dimana keduanya sebagai 

pemeran utama di sebuah pertandingan, 

keduanya saling mendukung untuk menjadi 

pemenang. Pelatih dan atlet tidak bisa 

dilepaskan karena secara tidak langsung 

keduanya akan memiliki rasa kebersamaan 

yang kuat, memiliki rasa emosional secara 

personal, dan merasa mereka harus melakukan 

hal terbaik untuk tim agar mendapatkan 

kemenangan. 

Namun, dalam setiap pertandingan suatu 

tim tidak selalu menang pasti akan ada saat 

dimana tim tersebut mengalami kekalahan, 

sehingga kekalahan tersebut terkadang 

membuat atlet merasa gagal atau pun sebelum 

bertanding ada pula atlet yang grogi atau 

nerveus sehingga berdampak terhadap 

permainannya di lapangan pertandingan 

(matras). Dalam hal ini yang perlu dilakukan 

seorang pelatih agar atletnya tidak mengalami 

grogi atau pun tidak berlarut dalam kesedihan 

karena kekalahan, maka harus ada masukan 

atau arahan yang bisa membangkitkan 

semangat atlit agar atlit bisa melakukan hal 

yang terbaik untuk tim sehingga memperoleh 

kemenangan. Tetapi tidak semua pelatih bisa 

membangkitkan semangat atlit, ada pula yang 

belum bisa menyampaikan arahan sehingga 

masukan dari pelatih terhadap atlit akan 

kurang komunikasi. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan Atlet 

Victory Taekwondo Club Kota Bandung” 

(Studi Deskriptif Mengenai Komunikasi 

Interpersonal Pelatih Dalam Meningkatkan 

Prestasi Atlet Victory Taekwondo Club Kota 

Bandung)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, yang peneliti kemukakan maka peneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut:  

 

1.2.1 Rumusan Masalah Makro 

 

Bagaimana Komunikasi Interpersonal 

Antara Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung? 
 

1.2.2 Rumusan Masalah Mikro 
 

1. Bagaimana Keterbukaan Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club? 

2. Bagaimana Empati Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club? 

3. Bagaimana Sikap Mendukung 

Komunikasi Interpersonal Antara Pelatih 

dengan Atlet Victory Taekwondo Club? 

4. Bagaimana Sikap Positif Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club? 

5. Bagaimana Kesetaraan Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.3.1. Maksud Penelitian 
 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Komunikasi Interpersonal Antara 

Pelatih dengan Atlet Victory Taekwondo Club 

Kota Bandung. 
 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui Keterbukaan 

Komunikasi Interpersonal Antara 

Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui Empati  

Komunikasi Interpersonal Antara 

Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui Sikap Mendukung 

Komunikasi Interpersonal Antara 

Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung. 

4. Untuk mengetahui Sikap Positif 

Komunikasi Interpersonal Antara 
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Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung. 

5. Untuk mengetahui Kesetaraan 

Komunikasi Interpersonal Antara 

Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

berguna baik secara teoritis maupun praktis. 

 

2. Kajian Pustaka dan Kerangka 

Pemikiran 
 

Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara orang-orang secara tatap 

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, 

baik secara verbal atau nonverbal. 

“Komunikasi interpersonal ini adalah 

komunikasi yang hanya dua orang, seperti 

suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, 

guru-murid dan sebagainya” (Mulyana, 2000 : 

73) 

Pada hakekatnya komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antar 

komunikator dengan komunikan, komunikasi 

jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku 

seseorang, karena sifatnya yang dialogis 

berupa percakapan. 

 

2.1  Kerangka Pemikiran 

 

Komunikasi Interpersonal Antara Pelatih 

dalam Meningkatkan Prestasi Atlet Victory 

Taekwondo Club, maka penelitian ini 

memfokuskan pada Komunikasi Interpersonal. 

Hubungan Interpersonal yaitu alat yang 

dimana digunakan oleh pelatih untuk terbuka  

kepada atlet. Komunikasi Interpersonal pelatih 

kepada atlet, komunikasi yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari- hari. Jika dilihat dari 

jenis komunikasi interpersonal, maka erat 

hubungannya jika dikaitkan dengan 

komunikasi yang dilakukan oleh pelatih baik 

pada saat di dalam latihan maupun di luar 

latihan. Pelatih menggunakan komunikasi 

interpersonal yang berupa pesan verbal dan 

nonverbal dalam proses latihan maupun 

bertanding. 

Hubungan komunikasi interpersonal yang 

pelatih kepada atletnya dapat hubungan 

interpersonal yang dimana motivasi dengan 

tingkat keyakinan diri pada atlet menjadi 

meningkatkan pretasi atlet. Komunikasi 

Interpersonal yang baik dapat dilihat dari  

komunikasi pelatih kepada  atlet dalam 

mengamalami kesulitan berlatih yang dihadapi 

oleh atletnya dan mencari jalan keluar yang 

baik dengan bersama-sama. 

Dari Komunikasi Interpersonal antara 

pelatih dengan atlet Victory Taekwondo Club, 

dapat dilihat dari gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
Gambar ini menunjukan bagaimana 

kerangka pemikiran peneliti, mengenai 

Komunikasi Interpersonal Pelatih Dalam 

Meningkatkan Prestasi Atlet Victory 

Taekwondo Club dengan menggunakan fokus 

penelitian berdasarkan pertanyaan mikro 

Kerangka dibuat sirkuler karena peneliti 

menilai bahwa sebuah penelitian itu tidak akan 

ada habisnya dan akan terus berkembang dari 

waktu ke waktu. 

 

3. Objek dan Metode Penelitian 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan pendekatan studi deskriptif, teori 

subtantif yang digunakan yaitu dengan 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap 

positif dan kesetaraan dimana teori tersebut 

digunakan untuk menganalisis komunikasi 

interpersonal antara pelatih dengan atlet 

Victory Taekwondo Club Kota Bandung. 

 

3.2 Informan Penelitian 
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Dalam penelitian ini, informan yang 

dipilih peneliti adalah Pelatih dan atlet yang 

mana mereka dipilih dari berbagai kriteria 

yang dapat memenuhi kebutuhan informasi 

bagi peneliti. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. 

Adapun kriteria utama yang ditetapkan 

dalam pemilihan informan kunci pada 

penelitian ini adalah : 

1. Pelatih 

- Pelatih harus mengalami pengalaman 

melatih minimal 2 tahun 

- Mempunyai Jabatan dalam Victory 

Taekwondo Club 

- Pernah menjadi Atlet dan mengikuti 

kejuaraan 

- Pernah menjadi wasit dalam 

kejuaraan 

 

 
 

2. Atlet  

- Anggota harus seorang atlet dari 

Victory Taekwondo Club minimal 2 

tahun 

- Pernah mengikuti kejuaraan tingkat 

domestic maupun Internasional 

- Minimal DAN I (sabuk hitam) 

 

 
 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Studi Pustaka yang terdiri dari referensi 

buku, studi literatur dan internet 

searching. 

2. Studi lapangan yang digunakan oleh 

peneliti yaitu observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. 

 

3.4 Uji Keabsahan Data 

 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu member check, 

peningkatan ketekunan dan triangulasi. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

 

Teknik analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-

langkah untuk menganalisa data-data yang 

telah diperoleh yaitu pengumpulan data,  

reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian 

yaitu Gedung Gelanggang Taruna di Jalan 

RAA Martanegara No. 4 Kota Bandung – Jawa 

Barat. 

 

3.6.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 

kurang lebih Selama 6 (enam) bulan Februari 

2019 hingga Agustus 2019. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Dalam bab ini, peneliti akan 

mengemukakan secara terperinci data dan hasil 

penelitian di lapangan yaitu Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih Dengan Atlet 

Victory Taekwondo Club Kota Bandung (studi 

deskriptif mengenai komunikasi interpersonal 

pelatih dalam meningkatkan prestasi atlet 

Victory Club Taekwondo Kota Bandung). 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik 

wawancara mendalam dengan informan kunci 

dan informan mendukung sebagai bentuk 

pencarian data dan observasi langsung 

dilapangan yang kemudian peneliti analisis.  
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4.2 Pembahasan 

 

1. Keterbukaan Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club  

 

Pelatih dan Atlet Victory Taekwondo 

Club dan melakukan observasi langsung 

dilapangan peneliti dapat menganalisis 

mengenai Komunikasi Interpersonal 

Antara Pelatih Dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung (studi 

deskriptif mengenai komunikasi 

interpersonal pelatih dalam 

meningkatkan prestasi atlet Victory Club 

Taekwondo Kota Bandung). 

Aktivitas yang dilakukan di dalam latihan 

bermacam-macam dari mulai latihan 

fisik, latihan kecepatan dan latihan 

strategi, semua aktivitas yang dilakukan 

menggunakan komunikasi interpersonal 

dengan bahasa sebagai hal yang utama 

dalam berkomunikasi, bahasa yang 

digunakan dalam berkomunikasi 

umumnya menggunakan bahasa 

Indonesia. 

Peneliti mencoba menganalisa 

berdasarkan data-data yang didapat 

melalui wawancara dengan beberapa 

orang narasuber atau informan, yaitu 

Pelatih dan atlet Victory Taekwondo 

Club. Untuk Komunikasi Interpersonal 

Antara Pelatih Dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung (studi 

deskriptif mengenai komunikasi 

interpersonal pelatih dalam 

meningkatkan prestasi atlet Victory Club 

Taekwondo Kota Bandung). 

 

Komunikasi interpersonal merupakan hal 

yang penting dalam Pelatih dan Atlet. 

Komunikasi interpersonal yang baik 

salah satunya adalah adanya keterbukaan 

dalam Pelatih dan Atlet. Kualitas 

keterbukaan mengacu pada sedikitnya 

tiga aspek dari komunikasi interpersonal. 

Dalam Victory Taekwondo Club, 

keterbukaan dari pelatih terhadap atlet 

sudah terlihat, pelatih kerap mendekatkan 

diri kepada para atlet agar atlet dapat 

terbuka mengenai segala hal yang ada 

didalam Victory Taekwondo Club. 

Meskipun ada beberapa waktu yang 

mengharuskan atlet yang memulai 

pembicaraan namun harus selalu dimulai 

oleh pelatih terlebih dahulu karena 

kurangnya keterbukaan atlet terhadap 

pelatihnya. Sehingga pelatih pun harus 

mendekatkan diri kepada para atlet agar 

terciptanya keterbukaan dari para atlet 

tersebut. 

Dalam Victory Taekwondo Club, pelatih 

selalu memperlihatkan kesediaan diri 

terhadap atlet dan pelatih selalu memulai 

pembicaraan kepada para atlet agar para 

atlet yang ada dalam Victory Taekwondo 

Club memiliki kesediaan diri. Hal ini 

mendapatkan respon positif dari para atlet 

dimana para atlet yang ada dalam Victory 

Taekwondo Club sudah memliki 

kesediaan diri sehingga pelatih tidak 

harus memulai pembicaraan terlebih 

dahulu kepada para atlet. 

Perasaan kekeluargaan ini muncul karena 

adanya keterbukaan yang ada di dalam 

diri pelatih dan atlet Victory Taekwondo 

Club. 

Disini peneliti dapat melihat bahwa 

antara pelatih dan atlet Victory 

Taekwondo Club. sudah memliki 

keterbukaan, karena pelatih dan para atlet 

dalam Victory Taekwondo Club. Sangat 

memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi, 

Victory Taekwondo Club. tidak hanya 

sebagai sebuah kelompok yang sebatas 

mengajari Taekwondo, namun juga 

merupakan sebuah kelompok yang 

memiliki keterbukaan dan rasa 

kekeluargaan terlihat dari bagaimana 

komunikasi interpersonal yang terjadi 

antara pelatih dan para atlet yang ada 

dalam Victory Taekwondo Club. 

 

2. Empati Komunikasi Interpersonal 

Antara Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung 

 

Empati yang terjadi dalam Victory 

Taekwondo Club antara pelatih dan atlet 

memiliki makna peduli yang beragam 

yang menyangkut tugas peran yang 

berhubungan dengan pribadi emosional 

antara pelatih dan atlet, peduli pada 

umumnya dihubungkan dengan 
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kehangatan positif, penuh makna 

tethadap hubungan Komunikasi 

Interpersonal. Seperti memberikan 

perhatian yang lebih kepada atlet ketika 

atlet merasa gagal dalam melakukan 

kegagalan berlatih maupun pertanding, 

respon peduli yang menjadi semua sikap 

yang mementingkan perasaan alet untuk 

selalu berusaha dan menghargai usaha 

atletnya dan yang diberikan, bukan hanya 

kepedulian seperti kedermawanan 

seorang pelatih terhadap atlet membantu 

dan memberikan rasa kasihan. Hal 

tersebut sebagai menunjukan sebuah 

hubungan suatu perasaan kasih sayang 

seorang pelatih kepada atlet disaat dalam 

keadaan terpuruk, kepedulian yang 

dilakukan oleh atlet muncul sebagai 

menimbulkan rasa semangat dan 

terjalinnya hubungan Komunikasi 

Interpersonal antara pelatih dan atlet. 

 

Kepedulian dan tindakan sikap yang 

terhubung antara pelatih dan atlet 

menjadikan sebuah empati untuk satu 

sama lain, karena kepedulian kedua belah 

pihak yang menumbuhkan nilai-niali 

positif seperti tindakan-tindakan yang 

membantu atlet menjadi terkontrol 

dengan juga mengharmoniskan kembali 

hubungan Interpersonalnya dengan 

pelatih, sebagaimana hendaknya dalam 

mencapai sebuah tujuan akan 

meningkatkan prestasi selanjutnya yang 

telah mengalami kegagalan oleh atlet 

selama bertanding. Karena dari tindakan 

empati tersebut menghindari hilangnya 

karakter seorang atlet dan berdampak 

terhadap Komunikasi Interpersonal 

dengan pelatih. 

Sebuah empati mampu meningkatkan 

prestasi yang dilakukan antara pelatih 

dengan atlet Victory Taekwondo Club 

dengan tidak menyalahkan diri atlet 

ketika melakukan evaluasi dalam artian 

pelatih merasakan dan memahami 

keadaan tersebut dan memberikan 

pengertian berbentuk seperti berusaha 

mengubah pola pikir atlet agar selalu 

tetap optimis dalam melakukan 

peningkatan prestasi yang akan dilakukan 

setiap pertandingan. 

 

3. Sikap Mendukung Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club Kota 

Bandung 

 

Salah satu contoh sikap mendukung 

dalam Victory Taekwondo Club dengan 

adanya motivasi-motivasi yang diberikan 

kepada atlet dari pelatih, pelatih 

melakukan berbagai banyak cara untuk 

selalu memotivasi atlet yang ada di dalam 

Victory Taekwondo Club salah satu cara 

pelatih untuk memotivasi para atlet ialah 

dengan memeberikan reward dan support 

terhadap para atlet agar lebih giat berlatih 

dan menghasilkan banyak prestasi dalam 

pertandingan Taekwondo baik dalam 

tingkat Nasional maupun Internasional. 

Menurut pelatih dan atlet yang dalam 

melakukan hubungan Interpersonal yang 

mendukung ke efektivitas dalam 

hubungan Interpersonal terdapat sikap 

tidak menggurui atau tidak terbatasi 

antara junior dan senior atau pelatih 

dengan atlet mengenai sikap mendukung 

tersebut atlet yang telah gagal dalam 

bertanding maupun berlatih terus 

menerus mendapatkan motivasi dari 

pelatih sehingga menjalin keharmonisan 

Interpersonal antara atlet dan juga 

pelatih. 

Hubungan interpersonal yang dilakukan 

oleh pelatih dan atlet Victory Taekwondo 

Club terdapat sikap tidak menggurui 

maupun komunikasi Interpersonal 

dimana tidak ada batasan terhadap pelatih 

ketika memotivasi atlet yang terus ingin 

meneruskan prestasinya, sehingga 

memotivasi atlet dengan cara sikap yang 

mendukung tetapi provisional dalam 

setiap berlatih. Kegiatan efektif yang 

dilakukan bisa mengenal hubungan 

Interpersonal antara pelatih dan atlet 

interaksi secara aktif, saling memotivasi 

dan juga reward yang didapatkan selama 

prestasi yang dicapai. 

 

4. Sikap Positif Komunikasi 

Interpersonal Antara Pelatih dengan 

Atlet Victory Taekwondo Club Kota 

Bandung 
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Motivasi berpretasi yang diharapkan 

dapat meningkatm atlet Victory 

Taekwondo Club jika setiap persepsi 

positif dan berlatih yang efektif dapat 

tersusun dan terencanakan, motivasi yang 

dilakukan secara Interpersonal adalah 

keterbukaan yang baik dalam 

meningkatkan prestasi atlet Victory 

Taekwondo Club mengenai pertandingan 

serta membekali pengentahuan-

pengetahuan, pengamalan, guna 

bermanfaat memperbaiki kegagalan 

secara bertahap, harapan untuk memiliki 

motivasi tersebut agar berpretasi 

terlaksakan dengan baik, hal ini banyak 

faktor yang mempengaruhi atlet dapat 

dikatakan seperti aspek materi maupun 

fisik. Bahwa faktor menghambatnya 

suatu prestasi atlet Victory Taekwondo 

Club, kurangnya dorongan seperti pelatih 

memberikan motivasi optimis dalam 

memberi masukan rasa kekhawatiran 

tentang materi. 

Pelatih selalu memberikan arahan kepada 

atlet baik dari sikap positif, attitude, 

nasihat yang diberikan pelatih kepada 

atlet mampu memberikan umpan balik 

atau feedback positif yang di dapat sejauh 

ini, tetap melakukan Komunikasi 

Interpersonal antara pelatih dan atlet 

dengan baik disetiap pertemuan. Para 

atlet selalu memikirkan tindakan yang 

buruk ketika melakukan tindakan yang 

negatif dapat mempengaruhi tingkat 

pretasi kedepanya. Maka dari itu pelatih 

tidak pernah kecewa akan feedback yang 

didapat selama menjalin hubungan 

Interpersonal dan memberikan arah 

positif kepada atlet karena feedback yang 

di dapat adalah hasil dari prestasi dan 

sikap positif yang diberikan pelatih. 

Sikap positif yang dilakukan oleh pelatih 

terhadap atlet berupa motivasi sangat 

mempengaruhi peningkatan pretasi atlet, 

karena motivasi yang kurang baik 

memotivasi kekhawatrian akan dirinya 

mampu mengurangi optimisme pada atlet 

tetapi ketika melakukan tindakan 

Komunikasi Interpersonal dengan tepat 

untuk membangun rasa optimisme atlet 

mampu mencari kesempatan dalam 

memberikan motivasi tersebut sehingga 

feedback yang didapat ketika melakukan 

sikap positif akan timbul peningkatan 

prestasi yang dicapai oleh atlet Victory 

Taekwondo Club. Hal tersebut 

meningkatkan motivasi pelatih dalam 

melakukan Komunikasi Interpersonal 

begitupun feedback yang di dapat oleh 

atlet bisa meningkatkan prestasi 

kedepanya. 

 

 

5. Kesetaraan Komunikasi Interpersonal 

Antara Pelatih dengan Atlet Victory 

Taekwondo Club Kota Bandung 

 

Seperti yang terjadi di dalam Victory 

Taekwondo Club bahwa tidak 

menerapakan aturan kesetaraan dalam 

satu organisasi karena ketika merapakan 

perbedaan dalam menyikapi pelatih 

dengan atlet, akan terciptanya tidak 

menimbulkan keharmonisan hubungan 

Interpersonal, begitupun yang dirasakan 

oleh atlet selama berada di dalam Victory 

Taekwondo Club tersebut merasakan 

kenyamanan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah disepakati bersama 

antara pelatih dengan atlet biasanya 

hubungan dalam Victory Taekwondo 

Club sejauh ini berjalan dengan adanya 

aturan tidak membeda-bedakan apapun 

yang menghambat hubungan komunikasi 

Interpersonal. 

Saling mengerti yang dirasakan oleh 

pelatih dan atlet tanpa ketercuali karena 

mereka menjalinkan hubungan 

Interpersonal adanya maksud dan tujuan, 

bhawa saling mengerti itu adalah 

tindakan tegas dan kebijakan dari kebelah 

dua pihak karena membangun sebuah 

rasa saling mengerti dalam Victory 

Taekwondo Club itu meciptakan 

hubungan Interpersonal yang baik. 

Pendekatan saling mengerti sebagai 

aspek mengembangkan tujuan 

meningakatkan prestasi bahwa setiap 

kebersamaan yang dilakukan oleh pelatih 

dan atlet bertjuan untuk sebuah 

pencapaian meningkatkan pretasi. 

Sebuah perencanaan yang 

mendifinisikan tujuan dari Victory 



9 

Taekwondo Club menyusun strategi guna 

mencapai sebuah prestasi dan 

meningkatkan efektivitas berlatih atlet 

yang selalu pelatih berikan pengarahan 

dan mengurungi ketidak pastian sehingga 

kesetaraan yang dimililki satu sama lain 

pun terolah dalam hubungan Komunikasi 

Interpsonal akan tetapi rencana yang di 

realisasikan tersebut tanpa menguragi 

ego baik pelatih maupun atlet yang 

memandang bahwa aturan kesetaraan itu 

menghambat sebuah prestasi yang telah 

dicapai tidak akan terjadi seperti saat ini. 

Dari kesetaraan yang direalisasikan 

pelatih dan atlet Victory Taekwondo 

Club, bahwa tidak membedakan pelatih 

dengan atlet dan memliki rasa saling 

menghargai walaupun tidak adanya 

kesetaraan yang membeda-bedakan diri 

atlet dan menerapkan saling mengerti 

Komunikasi Interpersonal antara atlet 

dan pelatih. Tidak membiarkan tingkatan 

ego pelatih kepada atlet lebih tinggi 

karena akan menghambat tercapaianya 

realisasi prestasi yang dibangun oleh 

Victory Taekwondo Club yang dari awal 

dan saat ini oleh pelatih dan atlet. 

 

5. Kesimpulan  

 

1. Keterbukaan antara pelatih dengan 

atlet Victory Taekwondo Club dalam 

meningkatkan prestasi dapat 

disimpulkan. Dalam hal ini terbagi 

mejadi tiga aspek yang mampu 

meningkatkan prestasi atlet, sikap 

terbuka, kesediaan diri, percaya diri, tiga 

aspek tersebut mampu menjalin 

komunikasi interpserosnal yang 

meningkatkan prestasi atlet Victory 

Taekwondo Club. 

2. Empati merupakan kepedulian yang 

dilakukan oleh pelatih terhadap atlet 

dalam memberikan dorongan dan 

masukan salah satunya sebuah tindakan 

berupa evaluasi yang dilakukan setiap 

kegagalan terjadi dalam meningkatkan 

prestasi atlet Victory Taekwondo Club 

3. Sikap Mendukung yang dilakukan 

antara pelatih dengan atlet Victory 

Taekwondo Club yaitu tidak menggurui 

satu sama lain, memotivasi dengan cara 

provisonal seorang pelatih dan bukan 

hanya sekedar melatih saja tetapi 

berlatih yang efektif menjadikan 

seorang pelatih memberikan reward dan 

juga interaksi secara aktif yang 

menimbulkan sikap mendukung antara 

keduanya bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi atlet Victory Taekwondo Club. 

4. Sikap positif yang dilakukan pelatih 

terhadap atlet melakukan motivasi terus 

menerus agar feedback yang di dapat 

selain dampak memotivasi kedua belah 

pihak pelatih dan atlet terutama prestasi 

yang meningkatkan prestrsi atlet Victory 

Taekwondo Club 

5. Kesetaraan antara pelatih dengan atlet 

Victory Taekwondo Club dalam 

meningkatkan prestasi dengan cara tidak 

membeda-bedakan pekatih maupun atlet 

sehingga saling menghormati dan saling 

mengerti akan kemampuan dari masing-

masing atlet maupun pelatih agar bisa 

merealisaskikanya sebagai dorongan 

aturan yang telah dibuat menghindari 

kesetaraan dan meningkatkan pretasi 

atlet Victory Taekwondo Club 

6. Komunikasi Interpersonal yang terjadi 

pada mengenai keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif dan 

kesetaraan. Faktor-faktor tersebut 

berkaitan satu sama lain. Hubungan 

Interpersonal akan terasa bermanfaat 

bagi pelatih dan atlet Victory 

Taekwondo Club jika didukung oleh 

kelima aspek diatas. karna adanya 

komunikasi Interpersonal pelatih dengan 

atlet yang berlangsung baik maka tujuan 

untuk mendapatkan pretasi bisa terbantu 

dengan proses interaksi tersebut dan 

bersungguh-sungguh dalam mencapai 

sebuah tujuan yaitu meningkatkan 

prestasi atlet Victory Taekwondo Club. 
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